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ABSTRAK

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI SILDENAFIL SITRAT DAN
FENILBUTAZON DALAM JAMU OBAT KUAT SECARA
KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS — DENSITOMETRI

STEPHANIE
2443015024

Jamu yang mengandung bahan kimia obat (BKO) telah dilarang oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Pada bulan Desember 2017, BPOM
mengeluarkan public warning yang menemukan adanya jamu obat kuat yang
ditambahkan sildenafil sitrat dan fenilbutazon. Tujuan dari penelitian ini
untuk memperoleh metode yang valid untuk identifikasi sildenafil sitrat dan
fenilbutazon dalam jamu obat kuat. Pada penelitian ini, metode diaplikasikan
pada 22 merek sampel jamu obat kuat. Sampel diekstraksi dengan metanol
kemudian ditotolkan sebanyak 5 pl pada plat silika gel 60 Fzs4 dan dieluasi
dengan fase gerak terpilih yaitu kloroform : metanol : amonia (70 : 3 : 1,5,
v/vlv). Noda akan diamati dengan densitometer pada A 236 nm. Sildenafil
sitrat muncul pada Rf 0,76 dan fenilbutazon muncul pada Rf 0,12 dengan
nilai resolusi (Rs) 7,78. Batas deteksi dari sildenafil sitrat yaitu 8,552 pg/mi
(2,053 mg/600 mg kapsul) dan fenilbutazon yaitu 8,505 pg/ml (2,041 mg/600
mg kapsul). Hasil yang diperoleh 14 merek positif mengandung sildenafil
sitrat dan tidak ada sampel jamu yang positif mengandung fenilbutazon.

Kata Kunci :sildenafil sitrat, fenilbutazon, jamu obat kuat, kromatografi
lapis tipis, densitometri.
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ABSTRACT

VALIDATION OF THIN LAYER CHROMATOGRAPHY —
DENSITOMETRY METHOD FOR IDENTIFICATION OF
SILDENAFIL CITRATE AND PHENYLBUTAZONE IN
APHRODISIAC HERBAL MEDICINE

STEPHANIE
2443015024

Jamu/Herbal Medicine that contain chemical compounds/Pharmaceutical
compounds has been banned by The National Agency of Drug and Food
Control in Indonesia, but in 2017 December, BPOM released a public
warning about aphrodisiac herbal medicine that contain chemical compound
like sildenafil citrate and phenylbutazone in the market. The aim of this study
was to find out the valid method for identification of sildenafil citrate and
phenylbutazone in aphrodisiac herbal medicine. In this study, the developed
method was applied to 22 brands of aphrodisiac herbal medicine sample.
Sample was extracted with methanol, then 5 ul of sample spotted on silica
gel plate 60 Fzs4 and eluated by chloroform : methanol : amonia (70:3:1.5,
v/vlv). The spots were analyzed by TLC scanner at A 236 nm. Sildenafil
citrate was appeared at Rf 0.76 and phenylbutazone was appeared at Rf 0.12
with resolution (Rs) value 7.78. Limit of detection of sildenafil citrate was
8.552 pg/ml (2.053 mg/600 mg capsul) and phenylbutazone was 8.505 pg/ml
(2.041 mg/600 mg capsul). This study found 14 brands that gave a positive
result containing sildenafil citrate and no sample contain phenylbutazone.

Keywords : sildenafil citrate, phenylbutazone, aphrodisiac traditional herbal
medicine, thin layer chromatography, densitometry.
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